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Disertasi ini bertujuan untuk mengkaji posisi perempuan dalam mitos-mitos nusantara, yang dalam hal ini
terkandung dalam dongeng-dongeng asli Indonesia, melalui pemikiran tokoh Poststrukturalis Julia Kristeva.
Dongeng yang ditelaah ada empat puluh tujuh (47) judul dan selanjutnya dipilah lagi menjadi tujuh miteme
(temamitos): kekerasan dalam bahasa, kompleks Oedipus, pengusiran dan keterasingan, yang profan yang
berkorban, daya magis ibu, metabahasa dalam mitos, dan menulis sebagai menegaskan.

Disertasi ini juga menemukan bahwa mitos-mitos lama termasuk yang mendiskriminasikan perempuan
hingga saat ini masih lestari, terbukti dari publikasi mediatentang hal itu, misalnya mitos kutukan Bandung
Bondowoso, ataupun legenda di balik terbentuknya danau, pulau, atau gunung.

Pemikiran Kristeva, juga membantu peneliti untuk menyimpulkan bahwa teks-teks mitos yang ternyata
berjenis kelamin. Karena penulisan menurut Kristeva adalah apa yang dibawa pencipta teks dalam
ketidaksadarannya. Ada suatu dorongan dalam penciptaan teks dimana laki-laki termotivasi sementara di sisi
lain perempuan tidak termotivasi.

Beberapa saran/ rekomendasi yang digjukan oleh peneliti adalah dengan mengenali berbagai cerita mitos
nusantara, memulihkan dan jika perlu mendekonstruksi cerita-cerita tersebut sehingga lebih ramah terhadap
perempuan dan anak.

Thisthesis aims to analyze the position of women in the myths of the archipelago, contained in the folktales,
through Post-structuralist thinker: Julia Kristeva. Author analyzed 47 folktales and then sorted into seven of
mytheme (theme of myth): violence through language, the Oedipus Complex, eviction and alienation, the
profane who make sacrifices, magical power of the maternal body, and writing as affirmation.

Thistesis also found that ancient myths which discriminate women is still preserved. As evidences by media
coverage about this such as a myth of Bandung Bondowoso?s curse, or the legend behind the creation of a
lake, island or mountain.

The concepts from Kristeva helps author to conclude that the text in Indonesian folktales are gender based,
through Kristeva?s writing. There is an urge in the creation of text in which men are motivated while on the
other hand women are not motivated.

Some suggestion/ recommendations made by the author isto identify avariety of folktales all over
Indonesia, recover it and if necessary to deconstruct a story so become more friendly to women and
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children.



